
KEKUATAN YANG TAK 

TERBATAS
Mendapatkan Kekuatan di Tengah Pergumulan



• Ada perbedaan antara memikirkan masalah dan 

dikuasai oleh masalah.

• Memikirkan masalah berarti menyadari adanya

persoalan, menganalisisnya, dan mencari jalan keluar.

• Sedangkan dikuasai masalah terjadi ketika persoalan

mengambil alih pikiran dan perasaan sehingga

mempengaruhi respons kita. Misalnya: sulit tidur, 

kehilangan sukacita, terus mengingat perkataan atau

perlakuan orang yang menyakiti kita.

• Memikirkan masalah adalah bagian dari tanggung

jawab kita, tetapi dikuasai masalah adalah ketika kita

kehilangan damai sejahtera karena masalah itu.



Filipi 4:6-7 FAYH

Janganlah khawatir akan suatu apa pun, melainkan 

bawalah segala sesuatu dalam doa. Sampaikan 

kebutuhan Saudara kepada Allah dan bersyukur 

kepada-Nya. Bila Saudara melakukan hal-hal ini, 

Saudara akan mengalami damai Allah yang jauh 

melebihi pengertian akal manusia. Damai-Nya akan 

menjadikan pikiran dan hati Saudara tenang dan 

tenteram, sementara Saudara memercayakan diri 

kepada Kristus Yesus.



1. BAWALAH SEGALA SESUATU DALAM DOA.

• Doa adalah permohonan kepada Tuhan, bukan

memerintah Tuhan.

• Doa adalah pengakuan bahwa kita membutuhkan

pertolongan dan hikmat Allah.

• Memikirkan masalah membuat kita berhadapan

dengan persoalan; berdoa membawa kita

berhadapan dengan Allah yang sanggup menolong.

• Jangan biarkan kegelisahan menjadi percakapan 

terbesar dalam pikiran Anda sehingga Anda lupa 

punya Tuhan yang berdaulat.



• Ketika seseorang berdoa, masalahnya mungkin

belum selesai, tetapi ia tidak lagi

menghadapinya sendirian.

• Saat kita berdoa seringkali Tuhan tidak langsung

mengubah keadaan tetapi Tuhan membentuk hati, 

memurnikan keinginan, dan mengajar kita untuk

sesuai dengan rencana-Nya sehingga kita semakin

mengenal Tuhan secara pribadi.



2. TETAPLAH BERSYUKUR KEPADA TUHAN.

• Di masa pergumulan, ucapan syukur bukanlah

sesuatu yang otomatis dapat dilakukan tetapi Anda 

harus melakukannya dengan sengaja melalui iman.

• Mengucap syukur di tengah pergumulan berarti

mengakui bahwa Tuhan tetap baik.

• Dengan bersyukur, kita mengingat akan pemeliharaan

Allah di masa lalu. Ingatlah kembali kesetiaan-Nya 

hingga saat ini. Dia telah bersama kita dalam setiap

musim kehidupan. Dia tidak pernah meninggalkan

atau mengabaikan kita.



• Dengan bersyukur, kita berserah pada kedaulatan

Allah saat ini. Kita tidak mengerti, tetapi kita berserah

pada kedaulatan Tuhan dan percaya bahwa Dia tahu

apa yang Dia lakukan dan akan mengusahakannya

untuk kebaikan kita.

• Dengan bersyukur, kita percaya pada kecukupan Allah 

untuk masa depan. Hati yang bersyukur bersandar

pada Allah yang mahakuasa. Meskipun kita tidak

melihat bagaimana Dia akan melakukannya, tetapi

kita percaya Dia tahu setiap kebutuhan kita dan akan

mencukupkannya ketika kita berserah kepada-Nya 

dengan percaya pada rencana-Nya.



Mengapa sulit untuk tetap berdoa dan bersyukur?

• Karena perhatiannya lebih banyak tertuju kepada

masalah daripada kepada Tuhan.

• Karena luka dan kekecewaan mengubah caranya

memandang Tuhan.

• Karena keadaan belum membaik, lebih banyak

memikirkan mengapa Tuhan belum menolong

daripada mengingat pertolongan-Nya di masa lalu.

• Karena ketika keadaan tidak sesuai harapan, lebih

mudah mengeluh daripada bersepakat dengan

rencana-Nya.





3. PERCAYAKAN HASILNYA KEPADA TUHAN.

Filipi 4:7 FAYH

Bila Saudara melakukan hal-hal ini, Saudara akan

mengalami damai Allah yang jauh melebihi pengertian

akal manusia. Damai-Nya akan menjadikan pikiran dan 

hati Saudara tenang dan tenteram, sementara Saudara

memercayakan diri kepada Kristus Yesus.

• Mempercayakan hasil kepada Tuhan bukan berarti

kita tidak memiliki rencana dan bersikap pasif. Tetapi

kita merencanakan segala sesuatu dengan dasar

kebenaran-Nya, dan terus berdoa, apapun hasilnya

kita percaya bahwa Tuhan akan membela dan 

menolong kita.



• Ada kalanya Anda sudah berdoa, sudah mengucap

syukur, sudah berusaha, dan sudah melakukan apa

yang benar, tetapi keadaan belum juga berubah.

• Mempercayakan hasilnya kepada Tuhan artinya Anda 

terus melakukan yang benar meskipun keadaan

belum berubah.

• Saat keadaan belum berubah, tetapi Anda 

memutuskan untuk terus berdoa, berharap dan 

mengucap syukur kepada Tuhan, maka itulah iman

yang sejati, yang percaya kepada Tuhan yang setia.

JANGAN BIARKAN KETIDAKPASTIAN TENTANG 

KEADAAN MEMBUAT KITA KEHILANGAN KEPASTIAN 

TENTANG KESETIAAN TUHAN.



Mazmur 37:5-6 TSI

Mintalah kehendak-Nya dalam setiap langkahmu. 

Andalkanlah TUHAN, maka Dia yang akan 

bertindak. TUHAN akan menunjukkan dengan jelas 

bahwa engkau benar hingga semua orang 

menyadarinya. Dia akan menegakkan keadilan 

bagimu.

Kekuatan yang tak terbatas bukanlah kekuatan 

untuk mengendalikan segala sesuatu, tetapi damai 

sejahtera yang Allah berikan saat kita memutuskan 

untuk tetap berdoa dan bersyukur kepada Allah 

serta mempercayakan hasilnya kepada-Nya.
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